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Upaya memecahkan masalah rendahnya kemampuan literasi dan mutu 

pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan bagian dari tanggung 

jawab guru fikih di MTs. Salah satu cara untuk mendukung upaya tersebut adalah 

dengan memberdayakan potensi kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Pemberdayaan kemampuan berpikir tingkat tinggi diantaranya dengan 

meningkatkan kemampuan literasi Islami. Untuk itu, permasalahan fikih dalam 

keseharian dipelajari dengan berbasis isu Science, Technology, Society and 

Environment (STSE). Dengan kemampuan literasi Islami, maka peserta didik 

mampu menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi sehingga 

menghasilkan produk dalam pembelajarannya. Agar peningkatan kemampuan 

literasi Islami ini berjalan efektif, maka dikembangkan pembelajaran fikih berbasis 

STSE.  

Secara umum tujuan penelitian ini untuk meningkatkan mutu pembelajaran, 

memampukan peserta didik memahami materi fikih secara tuntas dan 

meningkatkan minat dan kemampuan literasi Islami peserta didik MTs di 

Kabupaten Tanah Laut. Secara khusus tujuannya, yakni pertama: menganalisis 

kondisi desain, proses dan evaluasi pembelajaran fikih di MTs pada saat ini; kedua: 

menghasilkan ide/gagasan, desain, proses (implementasi) dan evaluasi model 

pembelajaran fikih berbasis STSE; ketiga: meningkatkan minat peserta didik; dan 

keempat: menguji efektivitas implementasi model pembelajaran fikih berbasis 

STSE untuk meningkatkan kemampuan literasi Islami. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R & D) 

Borg and Gall dengan model desain skema penelitian tindakan kolaboratif 

(Collaborative Action Research) dalam konteks R&D pada enam MTs di 

Kabupaten Tanah Laut. Menghasilkan prototype produk model PF-STSE yang 

diujicoba tahap I (satu) secara terbatas pada dua kelas di MTsN 2 Tanah Laut. 

Kemudian ujicoba tahap II (dua) secara luas pada lima MTs di kabupaten Tanah 

Laut untuk mengetahui efektivitas hasil revisi produk model PF-STSE. Data 

penelitian diuji internal secara kualitatif deskriptif dan secara kuantitatif 

menggunakan aplikasi SPSS untuk uji t terhadap hasil pretest-posttest pada kelas 

eksperimen. Kemudian diuji eksternal menggunakan aplikasi SPSS untuk uji t 



terhadap hasil posttest kelas eksperimen - posttest kelas kontrol untuk menguji 

efektivitas produk model PF-STSE dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan terjadinya perbaikan kinerja guru fikih dan 

rata-rata keaktifan peserta didik meningkat di kelasnya. Pembelajaran model PF-

STSE berkontribusi secara efektif untuk menumbuhkan minat peserta didik dan 

meningkatkan kemampuan literasi Islami. Hasil analisis data internal melalui uji t 

pada kelas eksperimen membuktikan bahwa rata-rata nilai hasil pretest dengan 

posttest kemampuan literasi Islami peserta didik meningkat dan berbeda secara 

signifikan. Hasil uji eksternal, yakni berbeda secara signifikan positif antara nilai 

rata-rata hasil posttest pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang pengajarannya secara konvensional. Model PF-STSE menumbuhkan inovasi 

dan semangat guru dalam proses pembelajaran yang meningkatkan minat belajar 

peserta didik. Secara nurturant, hasil produk model PF-STSE bukan hanya efektif 

meningkatkan kemampuan literasi Islami, namun juga turut mengoptimalkan 

peserta didik agar lebih religius, termotivasi, menyenangkan, komunikatif, 

bekerjasama secara kolaboratif, terjadi proses reflektif, belajar kritis dan bermakna.  
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Efforts to solve the problem of low literacy skills and learning quality in 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) are part of the responsibility of fiqh teachers at MTs. 

One way to support these efforts is to empower the potential of students' high-level 

thinking skills. Empowerment of high-level thinking skills includes improving 

Islamic literacy skills. For this reason, fiqh problems in everyday life are studied 

based on Science, Technology, Society and Environment (STSE) issues. With 

Islamic literacy skills, students are able to interpret, analyze, evaluate and create so 

as to produce products in their learning. In order for the improvement of Islamic 

literacy skills to run effectively, STSE-based fiqh learning is developed. 

In general, the purpose of this study is to improve the quality of learning, 

enable students to understand fiqh material thoroughly and increase the interest and 

Islamic literacy skills of MTs students in Tanah Laut Regency. Specifically, the 

objectives are, first: to analyze the current conditions of design, process and 

evaluation of fiqh learning in MTs; second: to produce ideas/concepts, design, 

process (implementation) and evaluation of STSE-based fiqh learning models; 

third: to increase student interest; and fourth: to test the effectiveness of the 

implementation of STSE-based fiqh learning models to improve Islamic literacy 

skills. 

This study uses the Borg and Gall Research and Development (R & D) 

method with a collaborative action research scheme design model in the context of 

R & D in six MTs in Tanah Laut Regency. Producing a prototype of the PF-STSE 

model product which was tested in phase I (one) limited to two classes at MTsN 2 

Tanah Laut. Then the phase II (two) trial was widely conducted in five MTs in 

Tanah Laut Regency to determine the effectiveness of the results of the revised PF-

STSE model product. The research data was tested internally qualitatively 

descriptively and quantitatively using the SPSS application for the t-test on the 

pretest-posttest results in the experimental class. Then tested externally using the 

SPSS application for the t-test on the posttest results of the experimental class - 

posttest control class to test the effectiveness of the PF-STSE model product in 

achieving learning objectives. The results of the study showed an improvement in 

the performance of fiqh teachers and the average activeness of students increased 

in their classes. The PF-STSE model learning contributed effectively to fostering 

student interest and improving Islamic literacy skills. The results of internal data 



analysis through t-test in the experimental class proved that the average value of the 

pretest and posttest results of students' Islamic literacy skills increased and differed 

significantly. The results of the external test, namely a significant positive 

difference between the average value of the posttest results in the experimental class 

compared to the control class with conventional teaching. The PF-STSE model 

fosters innovation and teacher enthusiasm in the learning process that increases 

students' interest in learning. Nurturantly, the results of the PF-STSE model product 

are not only effective in improving Islamic literacy skills, but also help optimize 

students to be more religious, motivated, fun, communicative, work collaboratively, 

have a reflective process, critical and meaningful learning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 
 


